B AB III

IMAM AN-NASAFI DAN TAFSIRNYA

a. Biofsrafi Imam An-Nasafi

Dalam rangka memahami pola pikir seorang mufas-
sir, perlu mengetahui biografi orangnya yang berkaitan
dengan asal usulnya, pendidikannya, lingkungan, karir,
rengalaman dan keahliannya serta pendirian atau sistem
nilai yang diikutinya, karena semua itg ikut mempenga-
ruhi terhadap hasill karyanya. Demikian pula manakala

ingin mengetahui pola pikir Imam An-Nasafi.
1. Nama dan Asal Usul An-Nasafi.

Nama lengkap An-Nasafi adalah: ﬁAbul Barakat
"Abdwllah bin Ahméd bin Mahmud An-Nasafiy Nama ini di
nisbatkan pada nama tempat kelahirannya, yaitu : Desa
Nasafa dikota Sanad yang terletak ditepi sungai yang
ada diantara kota Jaihon dan Samarkand,termasuk wila-
yah Turki Asia tengah. ('Abdul Halim Mahmud, 1978,

215). |

Akan tetapi setelah beliau banyak mengennyam
Pendidikan dan mempunyai keahlian berbggai bidang di
siplin ilmu, akhirnya pindsah ke Bagdad. Dan disanélah
beliau menyusun kitab tafsirnya yang merupakan karya’

terahir dan diselesaikan dalam waktu yang relatif

A7
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singkat. (Hasan jalal, 1965, II: 1833).

An—Naéafi tergolong seorang ulama' besar dan
pemimpin kaum muslimin yang terkemuka. Dimasanya ti-
dak ada seorangpun yang dapat menandinginya, terkenal
seorang yang baik, taqwa dan ilmuan yang produktif,
sehingga hasil karyanya menjadi bahan rujukan atau
refregsi dikalangan orang-orang yang terpelajar, baik
vang hidup pada waktu itu ataupun yang hidup padamasa
sesudahnye. Dan,menurut;Al—Hafi?tfAbdul Qadir bahwa
An-Nasafi termasuk seorang yané zuhed mutaakhkhirin
yang hidup pada abad ke 7 (tujuh) H. Beliau dilahir-
kan di Naesafa, tapi dalam catatan sejarah tidak di
cebutkan secara jelas mengenai tanggai lahirnya, dan
wvafat pada tahun 701 H. dikuburkan di Ai%aj yang ter
letak antars kota Asfahan dan Kharasan. (*Abdul Halim
Mehmud, 1978: 216-217).

2. Pendidikan dan guru-gurunya.

Dari literatur yang menerangkan tentang biogra
fi An-Nasafi nengenai jenjang pendidikannya dan guru-
gurunya tidak dijelaskan'secara rinci, siapakahAorang
orang yang telah mendidiknya dan dimana ia menamatkan
stﬁdinya. Tapi walaupun tidak formal sejak kecil Dbe-
liau sudah mengennyam pendidikan terbukti gurunya bé—

nyak sekali, sebab didalam "manahijul mufassirin" d4di
\

sebutkan bahwa An-Nasafi berguru kepada semua ulama'
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yang terkenél yang hidup pada masa itu. Di antaranya
adalah Imam Al-Kurdi dan Ahmad bin Muhammad Al-Itabi.-
('Abdul Halim Mahaud, 1978: 215).

Sedangkan keahliannya menurut Az—éahabi tidak
hanya terbatas kepada bidang tafsir, tapi lebih dari
itu jﬁga mehpunyai keahlian diberbagai-bidané disip-
Lin ilru. Seperti ilmu fioih, ugul.fiqih, ilmu kalam
dan ahli ﬁadié serta memahami Al--Qur'an, juga terkenal
seorang ahli bidaﬁg ilmu mantia (logika). (Az-Zahabdbi,

% Pendirian atau mazhab yang dianutnya.

4 quagaimaﬁa tadi telah' dikatakan dalam pem;
bahasan ini, bshwa An-Nesafi adalah seorsng ulema’
yang wlung dan utama,tiada tara pada masanya.Juga

: beliau'terkenal sebagai mufassir yang menganut su-
atu mazghab tertentu, yaitu dibidang 'agidah mengi-
kuti aliran ahii Sunnah waljamé'ah, sedangkan di
bidang fiqih mengikuti mazhab Hanafi. Dan termasuic
seorang yang terkemuka'sgrta senantiasa membela

mazhab yang dianutnya. (Prof. A. Hasjmy, 1975:393).

Adapun sikapnya terhadap mazhab lain dengan
terus terang beliau tidak menghargai yakni menolak
semua pendapat orang lain yang tidak sesuai atau

tidak sefaham dengan mazhabnya. Oleh karena itulah
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beliau dikensl seorsng yang fanatik delam bermaz-

heb. (Az—Zahabi, 1976, I: 307).
4. Karya-ikkarya An-Nagafi.

An-Nagsafi adalal seorang ilmuan yang kreatif

dan produktif,'banyak menghasilkan karya ilmiyeh
. berbtagai bidang ilmu pepetahuan sesuai dengsan ke-
ahlian yans Qimilikinya. Hasil karyanya itu telah
banyak beredar di negara-negara iclam serta bényak
pula dipelajari oleh para ilmuan dan juge mnenjadi
bahan rujukan terutama - seperti tafsirnya " Madsri-
kut Tanzil Wahegaiqut Ts'wil", yang terkenal de-
ngan nama "tafsir An-Nagsafi'. Sehingga‘kepribadian
belisu melalui tulisan~tulisannya.'atau karye~-iaxr
yanyva nenjadi popular dan tetap diakui sampai sec-

karang.

Adopun kitab-kitab karangannya antara lain

adalsh :

Madarikut TanzIl Wahao3iqut Ta'wil.

‘Umdatul 'Aqa’'id.

1.
2.
3. A1-I'timad, syarah 'Umdatul 'Aqa'id.
4. AL-WafI Fil Furw'.

5. Al-Kafi, syarah Al-Wafi.

6.

Al-lMustasfa syarah Al-Manzumah.

7. Al-Manafi', syarah An-Nafi'.

8. Kanzud Daga'iq.
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9. Manarul Anwvar.
10. Nurul Anwar, syarah risalah An-Nasafi. ('Abdul
Halim Mahmud, 1978: 215).

Demikianlah secara singkat mengenai riwayat
hidup An-Nasafi yang dapat penulis ketengahkan;Beliau
adalah seorang tokoh agama Yang luas ilmunya sekali-
-gus seorang pemimpin yang telah banyak Dberjas bagi
umat islam. Dengan demikian maka hidupnya terhormat

dan jasa-jasanya dapat dikenang sampai sekarang.

B, Situasi Dan Kondisi Pada Masa An-Nagafi

Untuk mengefahui latar belakang atau motivasi
' préduk pemikiran seéeorang, perlu mengetahui situasi
dan kondisi pada masa hidup orang yang bersahgkutan ’
Irarena seringkali situasi itu ikut mempengaruhi dan
bahkan membentuk sikap seseorang dalam menghadapi

fenomina atau gejala yang terjadi.

Hal yang demikian, sesuai dengan' pernyataah
'yang dikemukakan oleh seorang perintis ahli filsafat -
dan ahli sosiologi Ibnu Khaldun bahwa: keadaan alam,
bangsa-bangsa, adat istiadat dan agama fidakiah se—
lalu berada pada alur dan jalan yang sama,. Semuanya
itu berbeda‘sesuai dengan perbedaan waktu atau zaman
lagi pula masa peralihan dari suatu keadaan kepada

keadaan yang lain. Sebagaimana pula berlaku pada ce-
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gala penjuru, masa dan negara. (Abu Khaldun, : 13).

Pada bagian ini, penulis akan memaparkan hal-
hal yang terjadi pada masa An-Nasafi khususnya yang
berkaitan dengan:sit 8i politik yang menyangkut ma-

salah keagsmaan.

Seperti telah diketéngahkan dalam bab III ini,
sub A. bahwa An-Nasafi hidup pada abad ke 7 H.Diwaktu
itu ada beberapa kejadian atau kekuasaan yan¢  sempat
" mengisi lembaran sejarah, diantaranya ialah golongan
Fatimiyyah yang menganut aliran syi'ah, khawarizmi
Penganut aliran Mu'tagzilah (yang’hidup pada tahun 545
sampai 629 H.) dan golongan Saljuk vang dipimpin oleh
Salahuddin Al—AyubE, kemudian dilanjutkan oieh hamba
sahayanya bernama Sultan Mamalik mulai tahun 648-792
H. mereka sdalah penganuf aliran sunni. Begitu juga
berdirinya Jingkis Khan sebagai pemimpin Moghol pada
tahun 604 hingga wafatnya Timurlenk rada tahun 807 H.
Mereka adalah bermukim di Bagdad. (Jarji Zaidan; 1V:

232-236).

Rupanya semua kekuasaan yang édé padamasa itu
saling bercebut pengaruh dan sama-sama ingin ‘mendapat
simpati dan dukungan dari.masyarakat. Dengan tujuan
menanamkah ideologi keagamaan yéng dianutnya serta da
Pat menguasai daerah-daerah atau memperluas kekuasaag
nya, dan mercka hidup dalam pertikaian bahkan pepere

ngan yang vegitu lama kurang lebih dua abad, sehingga
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terjadi kekacauan yang sulit dibendung.

Sebagai contoh beberapa peristiwa yang terjadi
" pada masa ahir pemerinfahah Abbasyiyah yaitu: pepera-
ngan antara golongan Saljuk dengan Khawarismi yang
akhirnya kekuasaan golongan Saljuk dapat diambil alih
oieh Khavarizmi di Persia. Kemudian peristiwa berda-
rah yang terjadi antara golongan Fa?imiyah,dengan Al-

Ayubi yang dipimpin oleh seorang keturunan Séijuk ber

nama Salzhuddin Al-Ayubi, dengan pasukan dibentuknya
berhasil dapat mengoulingkan Khalifah Fatimiyah dan
cepat menyingkirkan kekuasaan syi'ah serta.mengganti—
nya dengan faham sunni di Mesir, dimana‘waktu itu Me—

Sir berada dalam kekuasaan iagdad.

Tapi akhirnya setelah terjadi perselisihan di
kalanganr Ayubiyyin itu sendiri sebagaimana yang ter

jadi pada perguasa Saljuk, ternyata hanya menciptakan

veluang haik bagi musuh-musuhnya, misalnya untuk me—.

lawan kaun salib menjadi lemah akhirnya orang-orang
Al-Ayubi bekerja sama dengan orang Khawarizmi  untuk
nelawvan serbuan yang datang dari Eropa. Namun cebagai
akibat dari serangan Penyakit yang sama yaifu penya-—
kit ambisi menjadi vasukan pen&awal istanasa, akhirnya
juga befturut—furut kerajaan dan kaum muslimia jatuh
ketangan Suitan Mamalik sebagai penerus dari kekua-

saan ?alahuddin Al-Ayubi yang terdiri dari seorang
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hamba yaitu pengganti kekuasaan tuannya. ( Muhammad

Tahir, : 413-415).

Demikian pula peperangan vang terjadi‘ antara
solongan -Khavarizmi dengan Jingkis Khan, karena sera-
nsan Jinckis Khan benar-benar mematikan maka pasukan
Khawarigmi tidak dapat bertahan, sedangkan rajahye me
larikan diri dikepung oleh Jingkis Khan dan mati da-
lam keadaan mengerikan. Selanjutnya pada abad ke 17 I
masa pemerintahan lkaum muslinin selalu dalan ‘keadaan
goncang dan kacau dan lagi pensuasa-penguasa Sal juk
ﬁaktu itu tidak berhasil menghancurkan kaum penynhun'
yang bercorak politik; maké aalam keadaan gsenerti itu
muncullah Hulako Khan yaitu saudara kanduns rajn Ho-
ngol yang berkuasa ketika itu, lalu bersama bala ten~-
taranya menyerang kota Bagdad, sehingga kota tersebut
jatuh ketangan bangsa Tatar dibawah pimpinan Hulako
Khan pada tahun 656 H. yang menyebabkan banyalk pem-—
begsar-pembesar orang islam mati terbunuh di +tangan

Hulako XKhan. (Jarji Zaidan, IV: 345).

Bérbagai reristiwa yang sangat mencerikan bada
masa Mongol ini, baik yahg terjadi dikota I'agded sebe
cai kota.kediaman An-Nasafi ataupun di Nasnfn tenpat
kelshirannya, yang kesemuanya itu mempunyai dampak ne
gatif. Sechingga kesejahtrasn yang ada sebelumnya itul
nénjadi lennyap dan sirna. Di Bagdad dikuasai oleh

Hulako, sedengkan di Nasafa yang dalam sejarah adalah
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dikenal dengan nama "Mawvara'an Nahri" dikuasai oleh
Jaktoi anak dari Jingkis Khan pada tahun 624-760 H.
(Jarji Zaidan, IV: 242-243).

Akibat runtuhnya kots Bagdad ini, yang dulunya
menjadi pusat kegiatan ilmu akhirnya pindah ke Kairo:
Karenasemua gudang—gudang; istana, megjid, perpustakg
an dan lain sebagainya dihancurksn dan dibakar Thatis
oleh tangan Hulako. Disamping sebelumnya memang sudah

terjadi pulna pemusnahan kitab-kitab akibat terjadinya
pertentangan sengit antara fireah-firgah agama,  dan
juge hilangnya kitab-kitab yang sengaja sebagai aki-
bat dari memburuknya tinte dan kertas yang dilakukan

oleh kelompok tangan-tangan jahil pada waktu itu.
(Prof. A. Hasjmy, 1975: 350-352).

‘Dencgan ungkapan diatas,idapatudiketaﬂui bahwa
An-Nasafi hidup dolam situasi yang sangat kritis ya-
itu masa vergolakan yang discbablkan oleh adanya ke-
kuasaan dan timbulnya berbagai aliran yang berebut
bPengaruh antara yang satu dengan yang lainnya untuk
dapat menguasai wilayah dan tempat berdomisili. Hal
yang demikianlah yané aapat mempengaruhi pola pikir-
nya, terbukti An-Nasafi ccendrung kepada ﬁemikiran Abu

Hanifah dibidang figih dan Asy'ari dibidang beologi.

Sebagaimana kata Hudari Bek bahwa‘pada nereode
itu tidak ada keistimewaan yang paling nenonjol ke—

cuali berakarnya "ruh taklid" dan tidak ads seseorang



yang. cakap, walaupun ada vaitu satu kaum yang hanya
bergelimang dalam figih mahabnya atau hanya merupa-
kan ringkasan/syarah dari kitab karya ulama' sebelum-
hya. Termasuk diantara ulama' yang hidup pada . masa
Pereode ini adalah An-Nasafi, 'Ali bin Muhammad Al -~
Basdadi dan Durhanuddin Al-Halabi dan lain—léinnya.

(Prof. A. Hasjimy, 19%5: 390-393).

Oleh karena itu An-Nasafi dimasa hidupnya se-
lalu berusaha untuk membela mazhab yang dianutnya aa—
ri serangan golongan lain seperti Mu'tazilah atau.dia
meoleaek pendapat-pendapat yang tidak sesuai dengan fé—
ham mazhabnya. Terbukti melalui salah satu karyanya

demi rasa tanggung jawab yang membebani dirinya.

C. Latar Belakang Dan Tujuan Disusunnya Tafsir An—

Nasafi

Nama kitab tafsir yang dikarang oleh #in-Nasafi
adalah "Madarikut Tanzil Wahagdiqut T&'wil", Dap ter-
kenal dengan nama "Tafsir An-Nasafi". Kitab itu di-
susun gsckitar abad ke 7 hijrah, waktu itu umat islam

telah mencapai puncak kebudayaannya yang tinggi.

Dalam karya. tulis ilmiyah adalah merupakan su-
atu hal yang wajar dem umum, apabila sebelunm penyusﬁ~
nannya itu didahului oleh suatufaktor atau beberapa

faktor yang mendorong seseorang untuk memulai karya
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tulisnya. Kiranya jarang terjadi dan bisa di katakean
nmustahil dalam suatu karya seseorang tanpa didasari
dengan motivasi yang éesuai dengan maksud yang dike-
hendakinya. Demikian pula An-NasafI dalam menyusun
kitab tafsirnya mempunyai latar belakang tertentu dan
juga mempunyai maksud dan fujuan tertentu pula seéuai

dengan tuntutan zaman pada masa itu.

‘An-Nasafi dalam mugaddimah tafsirnya mengenuka-
lran bahwa lafar.belakang Penyusunan kitabﬁya adalah
untuk memenuhi permintaan Sescorang agar menulis se-
buah'kitab tafsir yang‘sederhana,yakni: isinya tidsak
terlalu panjang dan tidak terlalu pendek, yang memﬁat
segi-segi i'rsb, ilmu gira'ah, badi', balagah.Dan memn
bela pendirian ahli Sunnah Wal-Jama'ah serta mendlak
ahli bid'ah. Jadi secaré pokok disini dapat diketahui
sesuai dengan pernyataan An-Nasafi itu sendiri, bahwa
motivasipenyusunan kitab tafsirnya itu untuk memenuhi

permintaan seorang temannya. (An-Nasafi, 1I: 2).

—

Adapun tujuan disusunnya, An-Nasafi tidak sce-
cara tegas menyatakan didalam kitab tafsirnya. Tetapi
hal ini juga dapat diketahui dengan memperhatikan isi
>permohonan tersebut diatas atau bisa juga memperhati-
. kan pernyatasn 'Abdul Halim Mahmud bahwa tafsir An-
Nasafi itu merupakan ringkasan‘dari.tafsir Al -Baidawi
dan Al-Kasysyaf. Hanya saja An-Nasafi menolak DPenda-

vat ﬁu'tazilah tentang 'aqidah yang ada dalam tafsir
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Al-Kasysyaf dan mengikuti pendirian Ahli Snnah.

Dari pernyatasn inilah maka nampak bahwa: tu-

juan disusunnya tafsir An-Nasafi antara lain adalah :

1. Untuk menandihgi tafsir Al—Kasysyaf dan Al-Baidawi.

2. Untuk menolak terhadap semua penyimpangan dalam me
nafsirkan ayat Al-Qur'an, terutama tafsir Al-Kasy-
syaf karya: Az-Zamahsyari.

3, Untuk menolak pendapat Mu'tazilah, Hal ini tidak
hanya terbatas kepada pendapat Mu'tazilah yang adn
dalam tafsir Al-Kasysyaf, tapi mencakup semua pem-
bela ~tau pendukung lMu'tazilah. | |

A. Untuk memudahkan umat islam dalam memahami isi kan
dungan Al-Qur'an demi terciptanya kemajuan dalam

semua aspeknya. (Abdul Halim Mahmud, 1978:216-217).

D. Nilai Tafsir An-Nasafi

Dimuka swdah dijelaskan dalam bab II sub B. mg
ngenal macam-macam tafsir, kalau difinjau dari segi
sumber penafsirannya ada dua macam yaitu: tafsir'bil—:
ma'5ur dan tafsir bir-ra'yi. Tafsir bir-ra'yi ini ter
hagi dua lagi, yakni ada yang terpuji dan ada pula

yang tercela.

Dalam pembahasan ini untuk mengetahui nilai dag
ri pada tafsir An-Nasafi itu, perlu meneliti sumber-

sunber penafsiran An-Nasafi dalam menafsirkan ~ayat
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Al-Qur'an, sehingga nanti dapat menjadi gambaran demi
mudahnya memberi penilaian terhadap tafsir An-Nasafi

itu sendiri.

Setelah diperhatikan dengan seksama kitab taf-
sir An-Nasafi itu, ternyata sumber-sumber yang dijadi
kan bahan untuk menjelaskan ayat-ayat Al-Qur'an yaitu

sebagai berikut

1. Ayat Al-Qur'an dengan eyat Al-Qur'an.

Sebagai contoh bahwa ayat Al-Qur'an di tafsiri
dengan ayat itu sendiri terdapat dalam surat‘Al~Ma'
idah ayat : 9 yaitu _

WO (\\é,_b_;i‘\}@b (A,,\\}_,;_Jw S
Artinya
"Allah telah menjanjikan kepada orang-orang
jang beriman dan beramal saleh, (bahwa) untuk me-
reka ampunan dan pahala yang besar". (Al-Qur'an, -
5: 159).

Ayst diatas ditafsiri dengan ayat 172 surat Ali

'Imran sebagai berikut

PRRRPA “(&;J;bw(@oukﬂ)le‘\}j@j\ Ve g
Artinya

"Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan di

antara mereka dan.yang bertagqwa ada pahalayang be-

sar". (Al-Qur'an, 3: 172).
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An-Nasafi dalam menafsirkan ayat dengan ayat -

tersebut ditinjau dari segi nahwu, beliau mengatakan
bahwa huruf ( « ) yang terdapat dalam kalimat ( Cg;a)
‘dalam surat Ali 'Imran ayat 17é itu sebagai bayan atau
keterangan yang menafsiri ayat 9 surat Al-Ma'ldah yang
berarti mencakup kepada semua orang yang beriman dan

beramal saleh. Karena Allah berjanji behwa orang-orang

yang mentaati perintah-Nya dan perintah Rasul-Nya akan
diampuni dosaenya. Jadi orang-orang yang beriman dan
beramal saleh berarti mereka bertagwa. (An-Nasafi, I

195).

2. Ayat Al-Qur'an dengan hadis.

Ayat Al-Qur'an yang ditafsiri dencsn hadi& se-

pertl yang terdapat dalam surat An-Niga' ayat 273

Lol ‘ubﬂ‘yeﬁbﬁj (ﬁ»‘@\@‘(ﬁ\%& o

Artinya
"...Dan ibu-ibumu yang menyusukan kamu dan
saudara-saudara perempuanmu Sepersusuan“. (A1-

Qur'an, 23: 120).
Lafaz ( ILLQA’QAéQB&Lg) ditafsir dengan hadis:

“%A‘Q‘ﬁq—ﬁbﬂuuﬂj\@(%
Artinya '

"Haram mengawini perempuan sepersusuan  se-~

2
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bagaimana haramnya mengawini saudara perempuan dari

seni nasab(keturunan)". (lMuhammad bin Yazid Al-Qag

wini, I: 623).

Maksud ayat tersebut adalah menjelaskan tentang
orang-orang yang haram dinikah, diantaranya ialah sau-
dara perempuan sepersusuan, sesuai denpan penjelasan
hadi® bahwa gstatus saudara perempuan sepersusuan ter-
sebut adalah sama dengan saudara kandung, yakni perhi-
tungannya persis sebagaimana keturunan biasa, haik da-

ri arah samping, keatas maupun kebawah.

3. Ayat Al-Qur'an dengan gasulus sahabah.

Seperti terdapat dalam surat Al-Bagarah ayat 21

S Sy S S, e SRUIY

"

) 14 Y \ : :’f““LJ \ ¢ b e
Artinya ' ~

"Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang +telah
menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar

kamu bertaqwa". (Al-Qur'an, 21: 11).

Lafaz ( lya.)) ditafsiri dengan ( gsdoy ) ber-

dasarkan perkataan Ibnu Abbas ra. sebagai berikut:

-)»:—9'\);)& u\\)\_})\ébuf u&b\@@u\»\&ﬁ)’\ JB
Artinya

"ITbnu Abbas ra. berkata bahwa setinp ibadah
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didelam Al-Qur'an adaleh tauhid". (An-Nasafi, I

28).

Ayat Al—Qur'gn dengan ka'idah bahasa Arab

a. Dari segi nahwu.

Firnan Allah dalam suret Al-Bagarah ayat 185

_ o ,

PRLCE @%JB,...uD\ ; ‘473£QJJ\L§:Q\Q . ~J\}Qr;
Artinya

"Beberapahari yang ditentukan itu . ialah

bulan ramadan, bulan yang didalamnya diturunkan

(permulaan) Al-Qur'an”...".(Al-Qur'an, - 2:185).

Lafaz ( Olas, ) berkedudukan sebagai badal dari
lafazn ( r¥¢g») yang terdapat ayat 183 surat A
Baqarah,Aatau menjadi khabar dasri mubtada' yang
dibuang. Jadi lengkapnya ( Olas, (-hep) sedang
kan lafaz ( Olas, ) mehjadi mudaf ilaih dari

kalimat ( g ).(An-Nasafi, 1I: 28).

b. Dari segi balagah

Firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 259

wver 1 Lad o ST S i S Bl
Artinya

"Dan lihatlah kepada tulang belulang ke-
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ledai itu, bagaimana Kami menyusunnya, kembali,
kemudian Kami menutupnya dengan daging". ( Al-

Qur'an, ~ 2:25859),

Lafaz ( KJJ) dalam ayat tersebut oleh Ah—Nasg.

i diartikan majaz, yaitu diumpamakan sebagai Dpa-
kaian, Sebab daging itu menutupi tulang. Kemudian
An-Nasafi mengemukakan pendapat ahli qira'ah bahwva

lafaz ( LQ}_ibb) ada dua bacaan, yaitu

a. Ulama' Hijaz membaca ( (&, X ) dengan ra'.

b. Ulama' Basrah membaca( &%_,AZ ) dengan ya'.
(An-Nasafi, I: 132).

Avat Al-Qur'an dengan caulut tabi'in/Tabi'it Tablin

Seperti terdapat dalam Al-Qur'an surat Al-Baqa-
rah ayat 237

o XYV :éiéy,,,_, ngij\élLlﬁoiuzgf:ﬂlyuuji v
Artinya
"...Atau dimsafkan oleh orang yang memegang,

ikatan nikah",(Al-Qur'an, II, 237: 58).

An-Nasafi menafsirkan ayat iﬁi, sesual dengan
pendapat tabi'in SQperti Mujahid dan Suraih. Begi-
tu pula dikalangan tabi'it tabi'in seperti : Abu
Hanifah dan Syafi'i dalam qaui Jadidnya. Mereka se
pakat bahwa yang dinmaksud orang yang memegang ika-

tan nikah itu adalah "suami". Sedangkan Imam Malik
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dan Imam Syafi'i dalam gaul gadimnya menafsiri de-
ngan "wali". tetapi dibantah oleh An-Nasafi lkarens
vali itu tidak berhak mencampuri masalah maskawin.

(An-Nasafi, I: 121).

Ayat Al-Qur'an dengan Pendapat mufassir

Scperti terdapat dalam Al-Qur'an surat An-Niss'

ayat 22 sebagai berikut

ol ‘W‘Cx ﬂ\@b‘f&;yj

Artinya
"Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita -
yang telah dikawini oleh ayahmu', (Ai—Qur'én, 4

22).

Lafaz ( E;Z) dalam ayat ini, An-Nasafi menaf
siri dengan ( le ) sebagaimana bPendapat para mu-
fassir sebelumnya, begitu pula sesuai dengan. Pen
dapat Abu Hanifah sebagai mathabnya. Hal ini men-—
éakup kepadoa semua wanita yang telalh diwati' oleh
ayahnya, baik melalaui perkawinan a‘au ﬁemiliki bu

dak, dan atau sebab zina, (An-Nasafi, 1I: 217).

Ayat. Al-Qur'an denrsn cerita Isra'ilivat

Seperti terdapat dalam surat An-Nisa' ayat 16:

sebagai berikut
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s e e LM, 365 205 Ol & 5
N :LJA\” .‘&93&}5L>°&%§j[3

-Artinya

"Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia per
kata: Hai manusia kami telah diberi pengertian
tentang ucapan burung dan kgmi diberi  segala

cesuatu". (Al-Qur'an,2T: 16

.An—Nasafi dalam menafsiri lafag ( Jﬂdsdgzué)
adalzh seperti yang terdavnat dalam cerita Isra'ili
yat, bahvwesanya Nabi Sulaiman itu nengerti tentang
bunyi burung, sebagaimana mengertinya seckor  bu-
rung terhadap bunyi burung yang lain. Seperti Nabi
Sulaiman mengerti bunyi burung "hud-hud" vaitu se-

nantiasa menyuruh taubat kepada orang-orang yang

berdosa ( o b AWy 2t ), Hal itu merupakan

mu'jizgat dari Allah SWT. yang dianugrahkan kepada

Nabi Sulaiman, (An-Nasafi, 1I: 204).

Ayat Al-Qur'an dengan usul figih.

Firman Allsh dalam surat Al-Bagarah ayat 267

s, A SU Ok Dl gl b M et

Artinya

"llai orang-orang yang beriman, nafirshkanlah

~(dijalan Allah) sebagisn deri hasil usahanu yang .

baik-baik", (Al-Qur'an, 2: 267).
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Menurut An-Nasafl ayat tersebut, sebagai dalil
atau menunjukkan tentang wajibnya zakat dalam harta

dagangan. (An-Nasafi, I: 135).

Demikianlah sebégian contoh sumber-sumber pe-
nafsiren yang digunakan olehr An-Nasafi dalam kitab
tafsirnya;vYaitu : disamping ayat Al—Qur'Qn, hadis ,
~qaulus §ahabah, juse menggunakan Dpendapat tati'in,
tabi'it tabi'in, qa'idah bahasa Arab, pendapat mﬁfas—

sir terdahulu dan sedikit cerita Isra‘'iliyat.

Hamun setelah diteliti lebih lanjut dari se-
kian sumber tersebut, fernyata yang banyak di jumpai
atau yang palingAdominan adalah'sumber penafsiran bgr
dasarkan ijtihad yakni menggunkan qga'idah bahasa Arab
vang meliputi nahwu, sarraf dan balagah, ilmu gira'an
u§ul, pendapat tabi'in/tabi'it tabi'in, pendavat se-
bagian mufassir serta sedikit cerita Isra'iliyat. Hal
yang demikian menunjukkaen pula bahwa: An-Nasafi itu
sudah memiliki ilmu~ilmu yang harus dikuasai oleh se-
orang mufassir, seperti yang felah dikemukakan dalam

bab II sub C., mengenai syarat-syarat mufassir.

Dengan demikien, maks dapat di ketahui bahwa
tafsir An-Nasafl dilihat dari segi sumber penaa‘;‘siran—~

nya termasuk tafsir bir-re'yi/bid-diraysh yane baik

dan dapat diterima. Sebab tidak bertentangan dengan

syara', jauh dari kejahilan dan kesesatan.



